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Abstrak

Berdasarkan hasil pengamatan keterampilan proses sains pada anak usia 5-6 tahun tergolong masih
kurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan proses sains pada anak
usia 5-6 tahun sebelum dan sesudah diberikan perlakuan media scanbook di Yayasan Siti Sawiah
Baitussalam Pekanbaru. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan one group pretest
posttest sebagai desain. 20 orang anak digunakan sebagai populasi dengan teknik pengambilan sampel
jenuh. Data primer melalui observasi digunakan untuk mengumpulkan data yang dianalisis dengan uji
t-test menggunakan SPSS VER 23. Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan keterampilan proses
sains, dilihat dari skor perolehan rata-rata sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan, hasil analisis
data thitung 9,573 lebih besar dari tewpe 2,145. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa media scanbook
memiliki pengaruh terhadap keterampilan proses sains pada anak usia 5-6 tahun di Yayasan Siti
Sawiah Baitussalam Pekanbaru

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains pada Anak, Media Scanbook
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan tempat pembahasan yang luas dan menarik,
sebeb anak usia dini ini adalah langkah awal dalam perkembangan dan pertumbuhan, karena
hal itu akan berdampak pada kehidupan anak selanjutnya. Pendidikan anak usia dini ialah
usia anak-anak (0-6 tahun) sebagai usia emas atau lebih dikenal The golden age dimana masa
perkembangan yang sangat menentukan bagi anak dimasa depan atau disebur juga masa
keemasan (Suyadi, 2013). Perkembangan anak usia dini mencakup aspek perkembangan
fisik, kognitif, sosial-emosional, konteks sosial, moral, bahasa, identitas diri, dan gender
(santrock). Aspek kognitif salah satu aspek perkembangan yang penting dikembangkan sejak
dini. kemampuan koginitif berkaitan dengan cara mempelajari individu, memperhatikan,
mengamati, memperkirakan membayangkan, evaluasi, dan memikirkan tentang lingkungan.
Namun dilihat dari ruang lingkup perkembangan kognitif, maka pembelajaran sains
merupakan bagian dari aspek kognitif.

Anak usia dini dapat diperkenalkan keterampilan proses dasar, yaitu mengamati,
mengklasifikasi, dan mengkomunikasikan. Mengamati untuk mengajarkan anak melibatkan
indera dalam percobaan, mengklasifikasi agar anak terlatih mengelompokkan sesuatu
berdasarkan penggolongannya, dan mengkomunikasi agar anak terbiasa mengemukakan ide,
gagasan, menyimak dan mendengarkan orang lain. Keterampilan proses sains mengaktifkan
peserta didik, meningkatkan rasa ingin tahu, membuat penemuan ilmiah, mengembangkan
sikap ilmiah, meningkatkan hasil belajar dan keterampilan sains dalam kehidupan, dan
keterampilan proses yang diperoleh juga bisa diterapkan pada bidang ilmu atau sains lainnya.
Pembelajaran sains pada anak usia dini mempunyai peranan yang sangat penting untuk
membantu meletakkan dasar kemampuan dan pembentukan sumber daya manusia yang
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diharapkan. Sejak usia dini sangat penting memberikan pembekalan sains agar pengalaman
awal sains pada setiap anak dapat difasilitasi dan berkembang sesuai dengan yang
diharapkan (Muthmainnah et al., 2023).

Sains juga dapat mengembangkan kemampuan anak seperti: rasa syukur anak kepada
Tuhan Sang Pencipta alam Semesta dan serta memuji keagungan-Nya (Spiritual), anak
berlatih dengan menggunakan seluruh bagian indera untuk mengenali nama benda, bagian-
bagian benda serta memberi nama bagian dan fungsinya (Observasi), anak dapat berlatih
mengelompokkan benda-benda berdasarkan ciri-ciri tertentu (Klasifikasi), menggunakan
bilangan dimana anak berlatih untuk menghitung bilangan bulat sederhana dengan bantuan
alat peraga, dan anak memiliki rasa empati kepada benda yang diteiliti sepeti hewan. Suyanto
(dalam Listiani et al., 2019) Keterampilan proses sains adalah pendekatan yang didasarkan
pada anggapan bahwa sains itu terbentuk dan berkembang melalui suatu proses ilmiah.
Dalam pembelajaran sains, proses ilmiah tersebut harus dikembangkan pada anak sebagai
pengalaman yang bermakna. Keterampilan proses sain dasar merupakan pondasi untuk
keterampilan proses terintegrasi. Menurut Samatowa dan Sani (dalam Wahyuni, 2022) tujuan
dikembangkannya keterampilan proses sains pada anak yaitu: 1) anak dapat menguasai
keterampilan yang diperlukan untuk menggali fenomena sains, 2) anak dapat menguasai
prosedur kerja menyingkap alam/lingkungan dengan megngunakan metode ilmiah, 3) anak
dapat menyelesaikan permasalahan terkait bidang sains dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di Yayasan Siti Sawiah Baitussalam
terdapat bahwa keterampilan proses sains anak belum optimal, sehingga terdapat masalah
yang ditemukan seperti: 1) Anak belum mampu mengidentifikasi persamaan dan perbedaan
suatu benda. 2) Masih terdapat beberapa anak yang belum mampu mengelompokkan suatu
benda dengan benar. Untuk menstimulasi keterampilan proses sains anak, maka diperlukan
pembelajaran yang menarik bagi anak, salah satunya pembelajaran dengan menggunakan
media scanbook. Menurut Rita (2009) berpendapat bahwa “ media (alat) dalam pengajaran
melalui simulasi dari inti pengajaran yang disampaikan baik secara deskriptif maupun
demontrasi yang tentunya ini menandakan pada fungsinya sebagai penyampai pesan, serta
dalam konteks media pembelajaran bagi anak usia dini, media merupakan segala alat fisik
yang dapat menyajikan pesan serta merangsang anak didik untuk belajar (Arsyad, 2016).
Media pembalajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
kemampuan anak sehingga dapat mendorong tercapainya proses belajar mengajar (Ibrahim
(dalam Fatimah et al.,, 2019)). Scanbook merupakan suatu media atau alat belajar. Media
Scanbook merupakan kombinasi dari buku cerita, teknologi Scan pada aplikasi android,
konsep bussy book, dan teknologi. Bussy book menurut Ahmad. M (dalam Puspitasari et al,,
2022) secara harfiah berarti buku sibuk, yang akan membuat anak menjadi sibuk dengan
aktifitas menyenangkan melalui busy book-nya. Scanbook anak tidak hanya melihat dan
membaca buku, tetapi ada aktivitas yang dilakukan oleh anak.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen one group
pre-test post-test design. Penelitian ini dilakukan di Yayasan Siti Sawiah Baitussalam
Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan sampel jenuh dengan mengambil sampel secara
keseluruhan, dengan demikian sampel penelitian ini adalah 20 orang anak. Jenis data dalam
penelitian ini adalah data primer dengan teknik pengumpulan data yang diambil secara
langsung melalui observasi. Instumen penelitian diambil secara langsung (LKA). Penelitian ini
bertujuan unutk mengetahui keterampilan proses sain anak sebelum dan sesudah diberikan
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perlakuan media scanbook Untuk mengukur keterampilan proses sains anak menggunakan
lembar observasi yang dilakukan secara langsung terhadap anak.

Tabel 1. Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Anak Usia 5-6 Tahun

No Indikator Aspek yang diamati B C K
. anak bisa mengamati ciri ciri benda berdasarkan jenis
1 Mengamati Lo
jenisnya
2 Klasifikasikan anak bisa mengelomppkkan suatg benda sesuai dengan
jumlah kaki
3 Mengukur anak bisa menggunakan alat ukur yang standar
4 Mengkomunikasikan anak bisa menyampaikan informasi didepan teman
temannya

- anak bisa membedakan suatu benda berdasarkan
jumlah kakinya

- anak bisa membandingkan persamaan suatu benda
berdasarkan perkembangbiakan

5 Membandingkan

6 Prediksi anak bisa menduga suatu kejadian yang diamati

Sumber: Mirawati (2017)

Teknik analisa data yang digunakan dipenelitian ini adalah uji-t, untuk melihat apakah
ada pengaruh media scanbook sebelum dan sesudah diberikan treatmen atau perlakukan.

Md
t =
Z (xd) 2

N(N-1)
Keterangan:
Md : Mean dari devisi (d) antara posttest dan pretest.
Xd : Perbedaan deviasi dengan mean deviasi
X(xd) 2 : Jumlah kuadrat deviasi
N : Banyaknya subyek
Df : atau db adalah N-1

Untuk mengetahui seberapa banyak besar efektif pengaruh media scanbook terhadap
kemampuan proses sains anak usia 5-6 tahun di Yayasan Siti Sawiyah Baitussalam
Pekanbaru:

G = skor postest-skor pretest X 100%
Skor ideal-skor pretest

Keterangan:

G = selisih antara nilai pretesr dan posttest
Posttest = nilai sesudah ekperimen

Pretest = nilai sebelum dilakukan ekperimen
100% = angka tetap

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Deskriptif Hasil Penelitian

Variabel Skor X Dimungkinkan (Hipotetik) | Skor Yang Diperoleh (Empirik)
Xmin Xmax | Mean SD Xmin | Xmax | Mean SD

Pretest 7 21 14 2,3 7 19 10,85 | 4,030

Posttest 7 21 14 2,3 15 21 17,70 | 2,273
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat nilai rata-rata skor kemampuan keterampilan proses
sain anak usia 5-6 tahun sebelum menggunakan media scanbook sebesar 10,85 dan SD 4,030
Sedangkan nilai rata-rata skor keterampilan proses sains anak usia 5-6 tahun sesudah
menggunakan media scanbook sebesar 17,70 dan SD 2,273. Untuk lebih jelas berikut
gambaran hasil penelitian sebelum dan sesudah adanya perlakuan.

Tabel 3. Keterampilan Proses Sains Anak Usia 5-6 Tahun Sebelum Adanya Perlakuan Media Scanbook

(Pretest)
. . . Skor Skor o oo
No Indikator Aspek yang diamati Faktual Ideal Yo Kriteria
1 Mengaimati a. a.nz.1k bisa mengamati ciri 30 60 50% K
ciri benda
2 Klasifikasikan a. anak bisa mengelompokkan 34 60 | 56,67% C
suatu benda
3 Mengukur a. anak bisa menggunakan alat 30 60 50% K
ukur
4 | Mengkomunikasikan | % 2nakbisamenyampaikan 26 60 | 43,33% K
informasi
a. zzzﬁlbéze; (rjr;embedakan 36 60 60% C
5 Membandingkan b anak bisa membandinegkan
- anakbisa membandingka 35 60 | 5833% C
persamaan suatu benda
6 Prediksi a. anak bisa menduga suatu 26 60 | 43,33% K
kejadian yang diamati
Jumlah 420
Rata-rata 51,67% K

Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui hasil pretest untuk semua indikator
keterampilan proses sains anak usia 5-6 tahun di Yayasan Siti Sawiah Pekanbaru berada
dikategori kurang (K) dengan persentasi 51,67% yang mana artinya keterampilan proses
sains anak usia 5-6 tahun masih di tahap kurang. Pada indikator 1 memperoleh skor 30 atau
50%, indikator 2 memperoleh skor 34 atau 56,67%, indikator 3 memperoleh skor 30 atau
50%, indikator 4 memperoleh skor 26 atau 43,33%, indikator 5 bagian a memperoleh skor 36
atau 60% dan bagian b memperoleh skor 35 atau 58,33% dan pada indikator 6 memperoleh
skor 26 atau 43,33%. Hal ini dapat dilihat bahwa skor tertinggi terdapat pada indikator 5
bagian a dengan skor 36 dan persentase 60% yang berada pada kriteria cukup (C), dan skor
akhir terendah terdapat pada indikator 4 dan 6 dengan skor 26 dan pesentase 43,33% berada
pada kriteria kurang (K).

Berdasarkan data diatas keterampilan proses sains anak masih perlu ditingkatkan lagi.
Hal ini terbukti pada saat proses pembelajaran, peneliti melakukan observasi kepada anak
secara langsung dan dapat dilihat bahwa keterampilan proses sains pada anak usia 5-6 tahun
di Yayasan Siti Sawiah Pekanbaru masih rendah. Rendahnya keterampilan proses sains pada
anak usia 5-6 tahun yaitu pada saat proses pembelajaran, alat permaianan atau media
pendukung masih kurang bervariasi dan kurang menarik sehingga membuat anak kurang
minat dan bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Mursid (dalam Novianti &
Solfiah, 2017) menyatakan bahwa pengelolaan sarana bermain atau media akan menciptakan
situasi belajar sambil bermain yang menyenangkan dapat mengembangkan kemampuan pada
anak. Dalam proses pembelajaran, agar anak bersemangat dan menyenangkan dalam belajar,
guru harus menciptakan media atau alat permainan yang menarik sehingga membuat anak
minat dalam belajar dan proses belajar anak berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
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Tabel 4. Keterampilan Proses Sains Anak Usia 5-6 tahun Setelah Adanya Perlakuan Media Scanbook

(Posttest)
. . . Skor Skor o -
No Indikator Aspek yang diamati Faktual Ideal %o Kriteria
1 Mengamati anak bisa mengamati ciri ciri 50 60 83,33% B
benda
2 Klasifikasikan anak bisa mengelompokkan 57 60 95% B
suatu benda
3 Mengukur ilriilr( bisa menggunakan alat 50 60 83,33% B
4 Mengkomunikasikan fanak blsa. menyampaikan 45 60 75% C
informasi
a. anak bisa membedakan 54 60 90% B
. suatu benda
> Membandingkan b. anak bisa membandingkan
' & 54 60 90% B
persamaan suatu benda
6 Prediksi anak bisa menduga suatu 44 60 | 73,33% C
kejadian yang diamati
Jumlah 420
Rata-rata 84,29 % B

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil posttest untuk akhir yang tertinggi
terdapat pada indikator 2 dengan skor 57 dan persentase 95% berada kriteria baik (B), skor
akhir yang terendah terdapat pada indikator 6 dengan skor 44 dan persentase 73,33 yang
berada pada kriteria cukup (C). Peningkatan terjadi dikarenakan media scanbook yang
diberikan disukai oleh anak, sehingga anak bersemangat dalam mengikuti dan melakukan
proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa media scanbook dapat membuta proses
belajar menjadi lebih asik dan kreatif, karena dikemas dengan bentuk yang menarik. Hal ini
sesuai dengan pendapat Rita Kurnia dan Guslinda (2018) mengatakan bahwa media
pembelajaran adalah alat dalam pengajaran melalui simulasi dari inti pembelajaran yang
disampaikan baik secara deskriptif maupun demokrasi yang tentunya menjadi penanda pada
fungsinya sebagai penyampai pesan, serta dalam konteks media pembelajaran bagi anak usia
dini, media merupakan segala fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang anak
didik untuk belajar.

Tabel 5. Rekapitulasi Keterampilan Proses Sains Anak Usia 5-6 Tahun di Yayasan Siti Sawiah Pekanbaru

No | Kategori Skor Frekuensi Pretest % Frekuensi Posttest %
1 B 76% - 100% 3 15% 14 70%
2 C 56% - 75% 3 15% 6 30%

3 K 0% - 55% 14 70% 0 0
Jumlah 20 100% 20 100%

Berdasarkan tabel diatas perbandingan sebelum dan setelah perlakuan diatas diketahui
bahwa keterampilan proses sains anak setelah diberikan kegiatan dengan menggunakan
media scanbook mengalami peningkatan. Sebelum diberikan perlakuan terdapat 3 anak yang
berada dikriteria baik (B) dengan persentase 15%, dan ada 3 anak di kriteria cukup (C)
dengan persentase 15% dan sebanyak 14 anak dikriteria kurang (K) dengan persentase 70%.
Kemudian terjadi peningkatan setelah diberikan kegiatan media scanbook dimana sebanyak 6
anak dikriteria cukup (C) dengan persentase 30% dan sebanyak 14 dikriteria baik (B) dengan
persentase 70%. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 1. Diagram Rekapitulasi

Berdasarkan gambar diagram rekapitulasi diatas bahwa terdapat perbedaan antara
sebelum dan sesudah menggunakan media scanbook , dimana sebelum menggunakan media
scanbook kategori Kurang berada pada 70%, sedang kan kategori cukup dan baik berada
pada kategori 15%, Sedangkan sesudah menggunakan media scanbook kategori kurang
berada pada 0%, cukup 30% dan baik 70%. Penelitian eksperimen ini dilakukan untuk
mengetahui adanya pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
menggunakan media scanbook. Setelah dilakukan uji perbandingan pretest dan posttest, uji
signifikan perbedaan ini dengan t statistic diperoleh t hitung = 9.573 dengan Sig. = 0,000.
Karena nilai Sig. <0,05, terdapat pengaruh media scanbook terhadap keterampilan proses
sains anak usia 5-6 tahun yang signifikan anatara sebelum dan sesudah menggunakan media
scanbook. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media scanbook terhadap keterampilan
proses sains anak berpengaruh sebesar 64,48% dan 35,52% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal
ini didukung oleh hasil penelitian Rizki Budi Rahayu (2021) dapat disimpulkan bahwa
melalui pembelajaran eksperimen rainbow water dapat meningkatkan keterampilan proses
sains pada anak. Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan adanya pemimgkatan nilai
sebelum dan sesudah melakukan tindakan. Selanjutnya hasil peneilitian yang dilakukan oleh
(Damayanti & Mawaddah, 2020) bahwa terdapat peningkatan yang signifikan antara metode
eksperimen mencampur warna terhadap keterampilan proses sains anak, yaitu pada siklus I
memperoleh persentase 54%, dan pada siklus Il 82% dengan adanya perbaikan sebelum
melaksanakan tindakan siklus II.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Yayasan Siti Sawiah Baitussalam
Pekanbaru, tentang media scanbook terhadap keterampilan proses sains anak usia 5-6 tahun,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Keterampilan proses sains anak usia 5-6 tahun di
Yayasan Siti Sawiah Baitussalam Pekanbaru sebelum menggunakan media scanbook
tergolong masih kurang (K) yang mendapat persentase 51,67%, dan setelah diberi perlakuan
dengan media scanbook tergolong baik (B) yang mendapatkan persentase 84,29%. Kemudian
terdapat pengaruh yang signifikan menggunakan media scanbook terhadap keterampilan
proses sains anak usia 5-6 tahun di Yayasan Siti Sawiah Pekanbaru, sebelum dan sesudah
pelaksanaan eksperimen dengan memberikan perlakuan media scanbook, besar pengaruhnya
64,48% berdasarkan kriteria Gain Ternormalisasi berada pada kategori sedang.
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